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BAB IV 

PRODUK AKHIR DAN PEMBAHASAN 

A. Produk Akhir 

Produk E-LKPD berbasis pendekatan saintifik bermuatan potensi lokal  

dibuat sesuai kebutuhan peserta didik yang memerlukan bahan belajar mandiri 

terkhusus ketika kondisi pandemi COVID-19, untuk itu produk ini dibuat dengan 

memperhatikan kaidah pengembangan ADDIE. 

1. Langkah Pengembangan E-LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik 

Bermuatan Potensi lokal  Menggunakan Model ADDIE 

Adapun tahap ini terdiri dari tahapan ADDIE sebagai berikut. 

a. Analyze (analisis) 

Tahap ini merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang dibutuhkan 

dalam mendesain dan mengembangkan produk. Adapun tahap ini meliputi 

beberapa tahap yaitu: 

1) Analisis Awal 

Analisis awal dilakukan dengan observasi di MAN Tanah Laut. Observasi 

dilakukan dengan wawancara singkat dengan guru mata pelajaran fisika. Hasil 

wawancara yang dilakukan didapat sekolah menggunakan kurikulum 2013. 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah dan diskusi, tetapi, 

sebagian pembelajaran masih banyak dilakukan dengan metode ceramah. Selama 

pandemi, pembelajaran dilakukan di grup whatsapp dan google classroom, 

dimana peserta didik tidak terlibat aktif dalam pembelajaran online,  
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sehingga kurangnya interaksi antara guru dan peseta didik selama pembelajaran 

berlangsung. 

Guru masih belum pernah mengaitkan potensi lokal  dengan materi fisika 

yang diajarkan dalam pembelajaran, selain itu, sekolah belum pernah 

menggunakan LKDP sebagai bahan ajar yang berkaitan dengan potensi loka,  

bahan ajar yang tersedia masih menggunakan buku cetak yang tersedia di 

perpustakaan sekolah. Penggunaan media dalam pembelajaran juga sangat jarang 

dilakukan oleh guru. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti ingin 

mengembangkan E-LKPD berbasis pendekatan saintifik bermuatan potensi lokal  

pada materi fluida statis untuk membantu guru dalam proses pembelajaran. 

2) Analisis Tugas 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah fluida statis dengan 

alokasi waktu 6 jam pelajaran. Tabel berikut merupakan kompetensi inti (KI) dan 

kompetensi dasar (KD) yang digunakan di MAN Tanah Laut. 

Tabel 4.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar 

KI 3 

Memahami, menerapkan, dan 

mengalaisis pengetahuan 

faktual, konseptual, dan 

procedural, berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusian, 

kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian dalam 

bidang kerja yang spesifik 
untuk memecahkan masalah. 

KD 3.4 

Menerapkan hukum-hukum 

fluida statik dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar 

KI 4 

Mengolah, menalar, dan 

menyajikan dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan 

mampu melaksanakan tugas 

spesifik di bawah pengawasan 

lansung. 

 

KD 4.4 

Merancang dan melakukan 

percobaan yang 

memanfaatkan sifat-sifat 

fluida statik, berikut 

presentasi hasil percobaan 

dan pemanfaatannya. 

 

 

3) Analisis Materi Fisika 

Materi disusun dalam bentuk peta konsep setelah menganalisis materi 

yang dapat dilihat seperti gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Analisis Materi Fisika

Penerapan 

Fluida 
Statis 
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2. Ketinggian 

Lubang botol 

3. Dongkrak 

hidrolik 

4. Pompa Hidrolik 

5. Gabus 

6. Rumah Lanting 

7. Jukung 
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3) Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Penyusan tujuan pembelajaran didasari pada turunan dari indikator yang 

diambil dari kompetensi inti dan kompetensi dasar yang ada pada kurikulum 

2013.  

4) Analisis Kebutuhan Isi atau Konten 

Materi yang dirangkum dalam E-LKPD mencakup materi fluida yang 

sudah disusun secara matematis. Selain itu juga dilakukan analisis terkait 

karakteristik E-LKPD yang akan dibuat, terutama terkait susunan layout. 

Selanjutnya menganalisis kebutuhan media pembelajaran E-LKPD agar terlihat 

menarik 

b. Design (Desain) 

Tahap Design (desain) adalah tahap untuk merancang dan 

mengembangkan produk berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada tahap 

sebelumnya. Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini sebagai berikut: 

1) Penyusunan E-LKPD berbasis pendekatan saintifik bermuatan potensi 

lokal  pada materi fluida statis 

E-LKPD disusun memuat materi fluida statis yang terdiri dari tekanan 

hidrostatis, hukum pascal dan hukum Archimedes. Penyusunan E-LKPD berbasis 

pendekatan saintifik bermuatan potensi lokal  menggunakan Microsoft Word 2010 

dan PDF Professional. 
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2) Rancangan awal E-LKPD berbasis pendekatan saintifik bermuatan 

potensi lokal  pada materi fluida statis 

Tabel 4.2 Rancangan awal LKPD  

No. Rancangan Awal Keterangan 

1. 

 

Sampul 

2. 

 

Kompetensi inti dan 

kompetensi dasar terdapat 

pada halaman (vi) 
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No. Rancangan Awal Keterangan 

3. 

 

Peta konsep terdapat pada 

halaman (vii) 

4. 

 

Pendahuluan fluida statis 

terdapat pada halaman (1-

2) 
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No. Rancangan Awal Keterangan 

5. 

 

LKPD 1: tekanan 

hidrostatis terdapat pada 

halaman (3) 

6. 

 

LKPD 2: hukum pascal 

terdapat pada halaman (14) 
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No. Rancangan Awal Keterangan 

7. 

 

LKPD 3: hukum 

Archimedes terdapat pada 

halaman (21) 

8. 

 

Diskusi bagian 

mengamati/menanya 

terdapat pada halaman (22) 
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No. Rancangan Awal Keterangan 

9. 

 

Sekilas banua terdapat 

pada halaman (22) 

10. 

 

Demonstrasi bagian 

menanya/mengamati  

terdapat pada halaman (24) 
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No. Rancangan Awal Keterangan 

11. 

 

Sekilas banua dan 

fenomena fisika terdapat 

pada halaman (25) 

12. 

 

Bagian mengumpulkan 

informasi/mencoba 

terdapat pada halaman (26) 
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No. Rancangan Awal Keterangan 

13. 

 

Bagian mengasosiasi dan 

mengomunikasikan 

kegiatan terdapat pada 

halaman (27) 

14. 

 

Materi hukum Archimedes 

terdapat pada halaman (28-

29) 

 

 

 

 



63 
 

 

 

2. Validas produk E-LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Bermuatan Potensi 

lokal  

Validitas diperolah pada tahapan Development 

a. Development (Pengembangan) 

Tahapan ini terbagi menjadi beberapa langkah yaitu, validasi oleh ahli 

media dan ahli materi dan Revisi. 

1) Validasi 

Validasi terhadap bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini 

dilakukan oleh dosen tadris fisika dan guru fisika sebagai ahli media dan ahli 

materi. Validasi ini dilakukan bertujuan untuk memperoleh penilaian, komentar, 

dan saran perbaikan mengenai produk E-LKPD berbasis pendekatan saintifik 

bermuatan potensi lokal. Secara garis besar penilaian kelayakan E-LKPD meliputi  

penilaian media dan materi, sebagai berikut. 

a) Hasil validasi ahli media 

Penilaian oleh ahli desain media bertujuan untuk mengetahui kelayakan E-

LKPD berbasis pendekatan saintifik bermuatan potensi lokal  yang dilihat dari sisi 

desain media. Ahli desain media memberi penilaian sesuai dengan kisi-kisi ahli 

desain media. Adapun validator yang menjadi ahli media adalah Ibu Wiwik 

Agustinaningsih, M.Pd dan Bapak Syamsi Harsono, S.Si. 
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Berikut merupakan grafik yang disajikan dari hasil validasi materi oleh 

para ahli materi. 

 

Gambar 4.2 Persentase Respon Positif Validasi Ahli Media Per-Indikator 

Penilaian 

Berdasarkan pada gambar 4.1 dapat diketahui bahwa hasil validasi  

terhadap E-LKPD pada aspek media oleh validator I mendapatkan persentase 98% 

dan validator II mendapatkan persentase 88%, sehingga hasil yang didapat dari 

kedua validator tersebut adalah 93% dengan kriteria “sangat layak”. Hasil validasi 

ahli media dapat dilihat pada lampiran IV. 

b) Hasil validasi ahli materi 

Penilaian ahli materi bertujuan untuk mengetahui kelayakan materi dalam 

E-LKPD berbasis pendekatan saintifik bermuatan potensi lokal  yang telah 

dikembangkan. Validasi ahli materi bertujuan untuk menguji kelayakan kualitas 

100% 100% 100% 
92% 

75% 

100% 100% 100% 100% 

87% 
94% 

83% 

100% 

75% 75% 

88% 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

120%

Validator I Validator II



65 
 

 

 

isi dan kualitas penyajian. Adapun validator ahli materi adalah Bapak Eko Wahyu 

N.S., M.Pd dan Bapak Syamsi Harsono, S.Si, 

Berikut merupakan grafik yang disajikan dari hasil validasi materi oleh 

para ahli materi. 

 

Gambar 4.3 Persentase Respon Positif Validasi Ahli Materi Per-Indikator 

Penilaian 

Berdasarkan pada gambar 4.2 dapat diketahui bahwa hasil validasi 

terhadap E-LKPD pada aspek materi oleh validator I mendapatkan persentase 

93% dan validator II mendapatkan persentase 90%, sehingga hasil yang didapat 

dari kedua validator tersebut adalah 92% dengan kriteria “sangat layak”. Hasil 

validasi ahli materi dapat dilihat pada lampiran VI. 
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2) Revisi 

Revisi  dilakukan pada E-LKPD berbasis pendekatan saintifik bermuatan 

potensi lokal  pada materi fluida statis untuk memperbaiki produk yang 

dikembangkan berdasarkan masukkan dan saran dari validator, ditunjukkan pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 4.3 Hasil Revisi Produk 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

Megubah gambar cover agar 

tidak salah dalam pemahaman 

menjadi fluida dinamis 

 



67 
 

 

 

 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

Mengubah petunjuk penggunaan 

LKPD menjadi fitur gambar 

 

 

Perbaiki penomoran KD   
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

Perbaiki garis hubung peta konsep 

 

 

Perbaiki konsistensi pembuatan isi 

konten  
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

Perbaiki ilustri dan gambar agar 

lebih jelas dalam praktikum 
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
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3. Respon Peserta Didik terhadap produk E-LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik 

Bermuatan Potensi lokal  

Respon peserta didik diperolah dari tahap Implementation (implementasi) 

dan tahap Evaluation (evaluasi). 

a. Implementation (implementasi) 

Respon peserta didik dilakukan setelah merevisi produk yang 

dikembangkan mendapatkan masukkan dan perbaikan dari validator. Pada 

tahapan ini dilaksanakan dengan 1 kali pertemuan, peneliti memperkenalkan 

tujuan E-LKPD kepada peserta didik. Kemudian untuk mengujicobakan E-LKPD 

serta memberi angket kepada peserta didik. Penilaian respon angket peserta didik 

bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap E-LKPD berbasis 

pendekatan saintifik bermuatan potensi lokal . Respon peserta didik dilakukan 

setelah produk yang dikembangkan mendapatkan masukkan dan perbaikan dari 

validator. Hasil respon peserta didik dapat dilihat pada lampiran VIII.  

 

Gambar 4.4 Hasil Respon Positif Peserta Didik 
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Berdasarkan gambar 4.3 dapat diketahui bahwa hasil respon peserta didik 

terhadap E-LKPD pada indikator penilaian ketertarikan sebesar 83% dengan 

kategori “cukup baik”, pada indikator penilaian materi sebesar 85% dengan 

kategori “sangat baik”, pada indikator penilaian bahasa sebesar 89% dengan 

kategori “sangat baik”, dan pada indikator penilaian manfaat kegunaan sebesar 

86% dengan kategori “sangat baik”. Dari yang telah disajikan dalam bentuk 

diagram terlihat bahwa responden memberikan respon positif terhadap produk 

yang dikembangkan sehingga produk sangat baik digunakan.  

b. Evaluation (evaluasi) 

Pada penelitian ini, evaluasi dilakukan dengan evaluasi formatif. Pada 

evaluasi formatif, hasil penilaian dan saran yang diberikan oleh ahli media dan 

ahli materi dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan evaluasi 

formatif dan respon peserta didik terhadap E-LKPD. Hasil dari evaluasi ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah E-LKPD berbasis saintifik yang telah 

dikembangkan layak dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

Adapun sebagian saran dari peserta didik dapat dilihat dibawah ini. 

Tabel 4.3 Masukan perserta didik terhadap E-LKPD 

No. Masukan 

1. Perbanyak lagi gambar untuk mempermudah dalam 

pemahaman 

2. Perbaiki lagi kesalahan penulisan dan masih ada rumus yang 

keterangannya belum ditulis 

3. Perbanyak contoh soalnya 

4.  Materi diringkas dan lebih jelas 
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B. Pembahasan 

Menentukan kelayakan E-LKPD berbasis pendekatan saintifik bermuatan 

potensi lokal  yang dikembangkan mengacu pada hasil validasi dari para ahli 

media dan ahli materi dan respon peserta didik. Adapun penjelasan lebih dalam 

mengenai E-LKPD berbasis pendekatan saintifik bermuatan potensi lokal yang 

dikembangkan dapat dilihat pada penjelasan berikut ini: 

1. Pengembangan E-LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Bermuatan Potensi 

lokal  pada Materi Fluida Statis 

Tahap analisis yakni tahap dimana mencari tahu permasalah yang ada 

selama proses pembelajaran dan peneliti menentukan solusi yang tepat guna 

mengatasi masalah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika MAN Tanah 

Laut pembelajarn dikelas masih menggunakan pendekatan konvensional 

(ceramah) selain itu pihak sekolah belum pernah menggunakan bahan ajar 

terutama LKPD yang berbasis potensi lokal, sebagai contoh penerapan konsep 

fisika.  

Pendekatan konvensional ialah pendekatan pembelajaran tradisional yang 

menggunakan metode ceramah sebagai alat interaksi antara guru dan peserta 

didik, dimana peserta didik hanya melakukan aktivitas sesuai pada arahan guru.
1
 

Sehingga diperlukan adanya pendekatan lain yang bertujuan agar terjadi interaksi 

antara peserta didik dengan guru maupun peserta didik. Menurut Nurul 

pembelajaran dalam pendekatan saintifik  dimana proses pembelajaran yanf 

                                                             
1
 Maria Magdalena, “Kesenjangan Pendekatan Model pembelajaran Convebtional dengan 

Model Pembelajaran Contextual terhadap Hasil Belajar Pancasila di Program Studi Teknika 

Akademi Maritim Indonesia,” Jurnal Warta, 28 (2018). 
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diterapkan ialah pendekatan ilmiah dan inkuiri, yang mana peserta didik dapat 

menggali konsep dan prinsip selama proses pembelajaran secara langsung baik 

individu maupun kelompok, tugas guru hanya mengkoordinasikan sistem 

pembelajaran dan memberikan koreksi.
2

 Sejalan dengan penelitian Utariadi, 

penggunaan pendekatan saintifik yakni pendekatan yang sangat memungkinkan 

untuk dipadukan dengan bahan ajar yang bertujuan dapat meningkatkan 

kompetensi peserta didik secara maksimal.
3

 Adapun langkah-langkah 

pembelajaran pendekatan saintifik berdasarkan Hosnan ialah langkah mengamati, 

langkah menanya, langkah mengumpulkan informasi, langkah mengasosiasi, dan 

terakhir langkah mengkomunikasikan. 
4
 

Guru belum melakukan modifikasi pembelajaran yang dikaitkan dengan 

fenomena yang ada di lingkungan sekitar peserta didik, sehingga penggunaan 

sumber ajar belajar dalam penerapan potensi lokal  masih belum digunakan secara 

maksimal.
5
 Sejalan dengan penelitian Widowati, penggunaan potensi lokal bagi 

sekolah sebagai media pembajajaran yaitu dengan memanfaatkan alam sekitarnya 

                                                             
2
 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilmiah (Jawa 

Tengah: Sarnu Untung, 2020). h. 19. 

3
 N.K.D Utariadi, dkk. “Pengembangan LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik untuk 

Meningkatkan Sikap Ilmiah SIswa pada Teman 9 Subtema 1 Muatan Pelajaran IPA Kelas,” Jurnal 

Penelitian dan Evaluasi Pendidikan Indonesia, 11 No. 2 (2021): 129-137. 

4
 Endang Titik Lestari, Pendekatan Saintifik Di Sekolah Dasar (Yogyakarta: Deepublish, 

2020). h. 3. 

5
 Misbah and Zainal Fuad, “Pengintegrasian Kearifan Lokal Kalimantan Selaan Dalam 

Pembelajaran Fisika,” Seminar Nasional Pendidikan Program Studi Pendidikan Fisika FKIP 

ULM, 2019.  
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yang digunakan sebagai sumber belajar agar pembelajaran akan lebih bermakna 

karena peserta didik disajikan peristiwa bersifat fakta.
6
  

COVID-19 melanda Indonesia membuat sistem pembelajaran dilakukan 

seacara online, sehingga diperlukan adanya media maupun bahan ajar yang dapat 

menolong peserta didik tetap melakukan pembelajaran secara mandiri. Kita dapat 

merancang bahan ajar online yaitu E-LKPD, sejalan dengan maksud Muhammad 

Yaumi  E-LKPD sendiri merupakan perkembangan dari media elektronik dimana 

lembar kerja dapat dirancang secara online dan elektronik untuk peserta didik 

dalam mendukung perkembangan pengetahuan, sikap dan keterampilan.
7
  

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti mengembangkan sebuah produk 

yang diharapkan dapat menjadi solusi alternatif dalam permasalahan yang 

terdapat di sekolah tersebut. Adapun bahan ajar yang dikembangkan adalah E-

LKPD berbasis pendekatan saintifik bermuatan potensi lokal  pada materi fluida 

statis. Pemilihan bahan ajar yang akan dikembangkan diharapkan dapat 

menambah referensi peserta didik dalam proses pembelajaran. Tahap selanjutnya, 

tahap desain yaitu perancangan produk draft E-LKPD mulai dari cover sampai 

penutup. Langkah selanjutnya adalah tahap pengembangan produk sesuai dengan 

desain E-LKPD menggunakan Microsoft Office Word 2010 kemudian 

dimodifikasi dalam bentuk PDF lalu untuk memudahkan peserta didik dalam 

                                                             
6
 Asri Widowati, “Optimalisasi Potensi Lokal Sekolah dalam Pembelajaran Biologi 

Berbasis Kontruktivisme,” UNY, 2006. 

7
 Muhammad Yaumi, Media & Teknologi Pembelaran. (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2018). h. 117. 
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pembelajaran peneliti memodifikasi produk ke dalam bentuk online dengan 

aplikasi Flip PDF Corperate Operation. 

E-LKPD yang telah selesai maka produk  yang dibuat divalidasi oleh ahli 

materi dan ahli media untuk menentukan validitas E-LKPD yang dikembangkan.  

E-LKPD yang dinyatakan layak maka dapat diujicobakan pada tahap selanjutnya.  

Tahap implementasi adalah tahap dimana produk diujicobakan terhadap 

peserta didik untuk mengetahui respon peserta didik terhadap produk yang 

divalidasi. Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah produk yang berupa E-

LKPD berbasis pendekatan saintifik bermuatan potensi lokal  pada materi fluida 

statis. E-LKPD yang dikembangkan disusun berdasarkan langkah-langkah dari 

pendekatan saintifik.  Desain E-LKPD yang dikembangkan dapat dilihat pada 

lampiran IX. 

2. Validitas E-LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik Bermuatan Potensi lokal  

pada Materi Fluida Statis 

Validasi E-LKPD berbasis pendekatan saintifik bermuatan potensi lokal  

pada materi fluida statis dilakukan oleh ahli sesuai bidangnya. Validitas produk 

pada penelitian ini dinilai oleh ahli materi dan ahli media dari dosen tadris fisika 

serta guru fisika. Hasil validasi dan masukan dari para ahli digunakan sebagai 

catatan untuk perbaikan produk sebelum digunakan dan dibagikan kepada peserta 

didik. 
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E-LKPD ini dapat dikatakan baik/layak jika persentase minimal 

menunjukkan angka 76%.
8
 Hasil validasi dari ahli media menunjukkan produk E-

LKPD berbasis pendekatan saintifik bermuatan potensi lokal  yang dikembangkan 

sangat layak di ujicobakan berdasarkan berdasarkan indikator penilaian. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Nofayukisari dkk, yang menyatakan bahwa LKPD yang 

mencapai nilai valid karena sebagian besar unsur-unsur yang ada di LKS sudah 

terpenuhi dengan skor yang berbeda.
9
 E-LKPD yang dikembangkan memenuhi 

yang meliputi aspek kelayakan grafik dan aspek kelayakan kebahasaan. 

E-LKPD yang dikembangkan memenuhi aspek kelayakan grafik yang 

meliputi indikator penilaian dari ukuran bahan ajar, desain sampul dan isi bahan 

ajar sesuai dengan karakteristik peserta didik dimana kesesuaian dengan ukuran 

bahan ajar, desain sampul dan isi E-LKPD  memuat gambar dan ilustrasi yang 

menarik, adapun gambar dan ilustrasi yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Gambar menurut Kustandi dan Sutjipto ialah  media grafis bertujuan untuk 

menarik ketertarikan, informasi yang lebih cepat bila diilustrasikan dengan 

gambar, mengilustrasikan fakta dan memperjelas materi. selain itu memiliki 

kelebihan dapat mengatasi keterbatasan pengamatan.
10

 

E-LKPD yang dikembangkan memenuhi aspek kelayakan kebahasaan 

yang meliputi indikator penilaian berupa kelugasan, penggunaan bahasa yang 

                                                             
8
 Nur Winda Qomariyah, “Pengembangan Bahan Ajar Membaca BIPA Untuk Tingkat 

Pemula Dengan Pendekatan Konstektual” Universitas Muhammadiyah Malang, 2018). 

9
 Nofayukisari, dkk. “Validitas Lembar Kerja Sisa (LKS) Biologi Berbasis Pembelajaran 

Guided Inqury,” Bioscientist : Jurnal Ilmiah Biologi 9, no. 7, 2021: 161-169. 

10
 Cecep Kustandi and Bambang Sutjipto. Media Pembelajaran: manual dan digital. 

(Jakarta: Ghalia, 2013) 
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dialogis interaktif, kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, kesesuaian 

dengan kaidah dan bahasa penggunaan istilah, simbol, atau ikon. Penelitian yang 

dilakukan Widyasari, Wiratma, dan Muderawan memperoleh hasil dalam karegori 

baik pada kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan peserta didik, 

penilaian kebahasaan karena bahasa sudah sesuai dengan PUEBI, dan bahasa 

yang digunakan mudah dipahami.
11

 

Kesenjangan terjadi dengan persentase sebesar 25% yang dapat dilihat 

pada Gambar 4.2 dimana indikator penggunaan bahasa dialogis interaktif, 

kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, kesesuaian dengan kaidah bahasa 

terjadi karena adanya perbedaan sudut pandang penilaian oleh validator. Secara 

praktiknya guru menghadapi peserta didik secara langsung dalam 

pembelajarannya, sedangkan dosen hanya menduga karena dosen mengajar dalam 

tingkat mahasiswa yang memiliki karakteristik yang berbeda dengan peserta didik 

karena perbedaan kematangan dan usia. Kematangan ditujukan sebagai patokan 

untuk mengenal karakteristik peserta didik dan juga pemahaman usia berpengaruh 

terhadap pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran. Pendekatan dalam 

pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tingkat kesiapan peserta didik 

ataupun juga tingkat usianya.
12

 

Hasil validitas E-LKPD oleh ahli materi didapatkan dengan kriteria 

“sangat layak”. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yosita Permata 

                                                             
11

 Widyasti, Wiratma, and Wiratma, “Uji Validasi Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

Berbasis Pendekatan Saintifik, Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran 4, no. 1 (2020). 

12
 Ahmad Taufik, “Analisis Karakteristik Peserta Didik,” el-Ghiroh 16, No. 1.(2019): 1-
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Sari, E-LKPD yang dikembangkan sangat layak sehingga E-LKPD dapat 

digunakan dalam pembelajaran.
13

 Sumber belajar yang layak digunakan dalam 

pembelajaran adalah dimana bahan ajar mendapatkan validitas yang sangat baik 

atau sangat layak.
14

  Hal ini didukung oleh hasil penelitian Nufus & Sakti, berupa 

LKPD elektronik mampu mendukung peserta didik menyerap dan memahami 

pembelajaran.
15

 E-LKPD yang dikembangkan memenuhi meliputi aspek 

kelayakan isi dan aspek kelayakan penyajian.  

E-LKPD yang dikembangkan memenuhi aspek kelayakan isi yang 

meliputi indikator penilaian dari kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta 

didik berdasarkan kurikulum dan aspek kelayakan penyajian yang meliputi 

indikator penilaian dari teknik penyajian, kelengkapan pembelajaran dan 

kelengkapan penyajian.  Hal sama juga didapat oleh Fatmawati, dkk., yang 

mendapatkan persentase 83,33% pada aspek kelayakan isi dengan kriteria sangat 

valid karena lembar kerja sudah sesuai dengan kurikulum, KD, indikator, silabus 

dan tujuan pembelajaran dan mendapatkan persentase 85,00% pada aspek 

kelayakan penyajian dengan kriteria sangat valid karena lembar kerja untuk 

                                                             
13

 Yosita Permata Sari, “Pengembangan LKPD Elektronik Dengan 3D PAGEFLIP 

PROFESSIONAL Berbasis Literasi Sains Pada Materi Gelombang Bunyi” (Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, 2019). 

14
 Cahayaningrum, Retno Dwi, Muktiningsih Nurjayadi, and Arif Rahman. 

"Pengembangan e-module kimia berbasis POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) 
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(JRPK) 7, no. 1 (2017): 59-65 
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Didik Elektronik Berbasis Flipbook Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI,” Jurnal PTK dan 
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menilai kualitas penyajian pada LKPD baik format LKPD maupun sistematika 

kegiatan LKPD sudah sistematis.16 

Berdasarkan hasil penelitian dari para ahli materi dan ahli media 

menunjukkan hasil kriteria sangat layak. Dengan demikian diperoleh E-LKPD 

yang dikembangkan menunjukkan kesesuaian antara aspek media dan materi serta 

dapat digunakan dalam pembelajaran.  

 

 

3. Respon Peserta Didik Terhadap E-LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik 

Bermuatan Potensi lokal  pada Materi Fluida Statis 

E-LKPD ini dapat dikatakan baik/layak jika persentase minimal 

menunjukkan angka 76%. 17  Berdasarkan hasil penelitian, bahwa hasil respon 

peserta didik dalam kategori “sangat baik”. E-LKPD yang dikembangkan 

memenuhi indikator ketertarikan, indikator materi, indikator bahasa, dan indikator 

manfaat kegunaan. 

Pada indikator ketertarikan diperoleh kriteria sangat baikm dimana aspek 

ini berisi hal tentang warna sampul menarik, desain dan tata letak yang bagus, 

ketertarikan peserta didik membuat untuk mempelajari E-LKPD. Secara garis 

besar peserta didik merasa E-LKPD yang dikembangkan menarik untuk dipelajari 

dan digunakan. Indikator ketertarikan mendapatkan nilai paling rendah diantara 

                                                             
16

 Fatmawati, dkk.,” Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Problem Based Learning pada Pokok Bahasan Struktur Atom.” Universitas Riau. 

17
 Qomariyah, “Pengembangan Bahan Ajar Membaca BIPA Untuk Tingkat Pemula 
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indikator lain, hal ini disebabkan karena E-LKPD masih belum diterapkan dalam 

pembelajaran maka ketertarikan peserta didik masih kurang, selain itu kurangnya 

ketertarikan peserta didik selama pembelajaran online dapat menyebabkan 

kejenuhan belajar. Sejalan dengan penelitian Yunitasari dan Hanifah 

pembelajaran online berdampak dalam minat belajar peserta didik. Peserta didik 

merasa jenuh saat proses pembelajaran tidak bertemu dengan gurunya.
18

 

Berdasarkan penelitian Arirahmanto kejenuhan menyebabkan turunnya 

konsentrasi dan daya ingat untuk meyerap materi yang diberikan
19

. 

Pada indikator materi diperoleh kriteria sangat baik, yang meliputi 

penyajian materi secara sistematis sesuai dengan tujuan pembelajaran, simbol, 

lambang, ataupun ilustrasi jelas, Artinya peserta didik merasa bahwa materi yang 

disajikan sudah sistematis, sesuai dengan indikator pembelajaran serta isi E-

LKPD sesuai dengan pemahaman mereka. Sejalan dalam penelitian Nuryasana 

dan Desiningrum dimana bahan ajar harus dirancang dan ditulis dengan sistematis 

karena digunakan dalam proses pembelajaran, adapun materi pada dasarnya 

adalah isi dari kurikulum.
20

 

Pada indikator bahasa diperoleh kriteria sangat baik dimana mendapatkan 

penilaian tertinggi diantara indikator lainnya, yang meliputi kalimat dan paragraf 
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 Ria Yunitasari and Umi Hanifah. Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Minat 

Belajar Siswa pada Masa COVID 19. Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, 2 No. 3 (2020): 236–240. 

19
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Berbasis Android untuk Siswa SMPN 3 Babat” (UNESA Surabaya, 2018)  
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pada penggunaan bahasa dapat dipahami. Artinya bahasa yang digunaan dalam E-

LKPD sudah jelas, mudah dimengerti dan dibaca oleh peserta didik. Perbedaan 

persentase pada indikator bahasa didapat oleh guru dan peserta didik dimana 

penilaian individu guru sebesar 75% sedangkan, penilaian dari peserta didik 

sebanyak  57 responden mendapatkan persentase 89%. 57 responden memberikan 

konstribusi skor yang variatif, walaupun secara komentar tidak ditemukan respon 

tidak setuju pada produk. 

Pada indikator manfaat kegunaan diperoleh kriteria sangat baik. Peserta 

memberikan respon yang baik pada manfaat penggunaan E-LKPD seperti 

kegiatan pada E-LKPD membuat peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran 

dan mengetahui adanya keterkaitan materi dengan potensi lokal. Selajan dengan 

penelitian Sarah dan Maryono dimana kegiatan untuk menggali potensi budaya  

memiliki keterkaitan langsung dengan tema pembelajaran sains di sekolah maka 

lebih memberikan gambaran yang jelas antara materi pembelajaran, pendidik, dan 

peserta didik.
21

 

Rata-rata nilai pada tiap aspek cukup tinggi. Hal ini membuktikan bahwa 

secara cakupan materi, kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik, 

potensi lokal yang digunakan kebahasaan dan tampilan E-LKPD sudah cukup 

untuk bisa digunakan. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Satriani 

menunjukkan dimana peserta didik memberikan tanggapan terhadap produk 
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mendapatkan hasil yang sangat baik.
22

  Hal ini selaras pada penelitian Fitriah yang 

menyatakan bahwa respon peserta didik terhadap buku teks Fisika Dasar 1 pada 

penyajiannya menarik masuk dalam kategori baik.
23

 

Peserta didik juga memberikan komentar yang positif terhadap E-LKPD 

berbasis pendekatan saintifik bermuatan potensi lokal. Selain itu berdasar Fannie 

dan Rohati  yang menyebutkan bahwa lebih efektif LKPD dibandingkan bahan 

ajar lainnya. Hal ini karena, LKPD memberikan manfaat positif untuk peserta 

didik sehingga mampu menolong peserta didik dalam mendalami materi.
24

 Sejalan 

dengan penelitian Amthari, dkk., bahan ajar e-LKPD yang diintegrasikan 

pendekatan saintifik dapat merangsang keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran.
25

 Selain itu juga dalam penelitian Nastiti dan Nasir LKPD berbasis 

pendekatan saintifik dapat menolong peserta didik dalam meningkatkan proses 

pengetahuan peserta didik sehingga peserta didik lebih aktif.
26

 Kesimpulan yang 

                                                             
22

 Satriani, Rafiqah, and Muh Syihab Ikbal, “Pengembangan Lembar Kerja PEserta Didik 

Berbasis Etnosains dengan Model Penalaran Kaisal untuk Memecahkan Masalah,” JPF (Jurnal 

Pendidikan Fisika) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 6, no. 1 (2018): 8–16. 

23
 Lutfiyanti Fitriah, “Efektivitas Buku Ajar Fisika Dasar 1 Berintegrasi Imtak Dan 

Kearifan Lokal Melalui Model Pengajaran Langsung,‖ Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika,” 7, no. 2 

(2019): 82–96. 

24
 Fannie and Rohati, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis POE 

(Predict, Observe, Explain) pada Materi Program Linier Kelas XII SMA.” Jurnal Sainmatika, 8 

no. 1 (2014). 

25
 Winda Amthari, Damris Muhammad and Evita Anggereini, “Pengembangan E-LKPD 

Berbasis Saintifik Materi Sistem Pernapasan pada Manusia Kelas XI SMA,” BIODIK: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Biologi, 7, No. 03(2021):28-35. 

26
 Luvia Ranggi Nastiti dan Muhammad Nasir, “Pengembangan LKS Berbasis Saintifik 

pada Materi Alat-Alat Optik dan Efektivitasnya terhadap Hasil Belajar Kognitif Fisika Siswa,” 

EduSains, 4 no. 1; 2016:49-56. 



84 

 

 
 

 

bisa diambil dimana E-LKPD yang dikembangkan dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran fluida statis. 

 

 

 


